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ABSTRAK

Skripsi ini mengangkat tentang kasus pembunuhan Kim Jong Nam, yang melibatkan
beberapa Negara terkait yurisdiksi penanganan kasus tersebut. Malaysia yang dalam hal
ini menangani kasus secara independent dengan dasar asas terotorial, tanpa melihat
keterlibatan Negara lain khususnya Korea Utara Negara dimana Kim Jong Nam berasal,
dimana orang tersebut adalah salah satu pewaris tahta kursi presiden. Korea sendiri dapat
mengadili para pembunuh dalam kasus ini dengan dasar prinsip nasional pasif serta
Konvensi Montevideo 1933 pasal 8 terkait intervensi Negara lain dan Draft Article State
Responbilty
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ABSTRACT

This thesis raised the case of the murder of Kim Jong Nam, which involved several
countries related to jurisdiction in handling the case. Malaysia, in this case handles cases
independently on an official basis, regardless of the involvement of other countries,
especially North Korea, where Kim Jong Nam originates, where the person is one of the
heirs to the presidential seat. Korea itself can try the killers in this case on the basis of
passive national principles and the Montevideo Convention 1933 article 8 related to the
intervention of other countries and the Draft Article State Response
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